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5,1 Keslmpulan

Karya phote stor yang penulis ciptakan memiliki 9 foto untok bisa
menceritakan bagaimana proses terjadinya tradisi merginang mahasiswa Papua di
Yogyakarta dalam bentuk narrative yang mana dengan menggunakan gaya ini tema
dan juga penggambaran situasi memﬂ;h Alur yang tidak biss untuk sembarangan
diubah susunannya, Sebagni peumyﬂmmamn yang penulis ciptakan
mengenai proses dar awal Ilw hmkﬁmu tradisi menginang yang dilakukan
oleh mahisiswa 'f"1[§ul: &-W ﬂl‘.'nn;iﬂ menerpkon tlarn ideational ke
dalam karya ini dimulai m mengembangkan ide-ide yang ada kemudian
‘membustny: menjadi suatikonsep vang digunakan sebagai dasar pembuatan karva
dimulai dari konsep foto pertama bush pinang. sirih dan mmmg disusun
menjadi safu poket lengkap. foto kedua hingga folo ketujuh yaitu proses menginang
ynng“m&tulmu oleh salah satu mahasiswa Papua kﬂmucﬁnnﬁ;h hﬂpan
ada hasil akhir dari buah pinang yang telah melalui proses menginang hinggamenjadi
merah. Kemudian foto terakhir yoitu 4 mahasiswa Pupua yang sedang melakukan
trudisi menginang ini secara bersamaun pada salah satu lspangan di chwﬂls-eturm.
Yomhm Diri sisi technice! dengan pemilihan mm Jatar belakang
(baekground) yaitu lspangn hiju di daorah Setwran, Yogyakarta }'nngbuﬁa menjadi
tempal untuk dilakukannya tradisi menginang. sudut pandang (mgle) yang
dlgl.mﬁnn-mju-!dlhm pengambilan objek foto, kemudian pemilihan cahaya
matahan sore yang alami sebagai pengolshan tata ﬁa}ﬂ atan pencahayaan
{ fightinge) dan kamera ’\I:hnmlm MMWT\ mm. Proses pemotretan
menggunakan aspek entire puda foto terakhir ]nulu foto 4 mahasiswa Papua yang

sedang menginang secara bersamaan untuk menampilkan keseluruhan sunsana
tradisi menginang mabasiswa Papus di Seturan. Yogyakarta, Aspek dersail
digunakan pada gambar -8 yaitu dimulai dar visual bush pinang, sirh dan juga
tepung kapur. kemudian visual dam proses awal hingga berakhirmya tradisi
menginang untuk menyoroti proses tradisi ini dengan lebih jelas. Pengambilan
gambar menggunakan eyve fevel anple pada gambar 19 dari awal proses hingga
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berakhimya tradisi menginang untuk memperoleh perspektif yang sama dengan
proses menginang. Time penentuan penyinaran dilakukan mmmnﬁ_ﬂf yang
mmmmmmmmgwmnmmg
optimal, dimulai dari sore hari pukul 1530 WIB hingga selesai.
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